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Persaingan kerja yang ketat di era modernisasi menuntut setiap individu untuk 

memiliki kemampuan, pengetahuan, dan adaptasi yang cepat. Indonesia, 

dengan kekayaan sumber daya alam melimpah, memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengolahan sumber daya, 

salah satunya melalui industri kecil dan menengah (IKM). IKM, seperti 

industri batu bata di Kelurahan Sialang Sakti, telah berkontribusi signifikan 

terhadap perekonomian lokal dan mampu menyerap banyak tenaga kerja. 

Industri batu bata di Kelurahan Sialang Sakti telah bertahan lebih dari 25 

tahun, dengan ketergantungan pada tenaga kerja manusia sebagai faktor 

utama penentu produktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh semangat kerja terhadap produktivitas buruh batu bata di 

Kelurahan Sialang Sakti, mengingat tantangan pekerjaan berat, upah yang 

bervariasi berdasarkan kuantitas, dan sistem kerja tanpa target atau kontrak. 

Menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan inferensial, 

data dikumpulkan melalui kuesioner dari 78 responden buruh batu bata. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas buruh memiliki semangat kerja dan 

produktivitas yang tinggi. Namun, analisis korelasi dengan SPSS versi 25 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.080 dengan signifikansi 0.488 

(p-value > 0.05). Ini mengindikasikan bahwa semangat kerja memiliki 

pengaruh yang sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik terhadap 

produktivitas buruh batu bata di Kelurahan Sialang Sakti. 

Kata Kunci: Semangat Kerja, Produktivitas, Industri Batu Bata, Buruh, Sialang Sakti. 
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PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia saat ini sangat dipengaruhi oleh keahlian dan pengetahuan yang 

dimiliki manusia itu sendiri. Peningkatan populasi manusia saat ini semakin meningkatkan 

persaingan yang semakin ketat dalam memperoleh pekerjaan yang layak guna memperbaiki 

kualitas hidup masing-masing. Oleh karena itu, manusia saat ini dituntut untuk memiliki 

kemampuan, pengetahuan, dan dapat beradaptasi dengan cepat untuk dapat bertahan di era 

modernisasi saat ini. 

 Indonesia sebagai negara yang memiliki sumber daya alam yang sangat berlimpah yang 

memudahkan orang yang tinggal di Indonesia untuk dapat memnuhi kebutuhan hidupnya baik 

itu sandang, pangan, bahkan papan. Kondisi ini sangat menguntungkan masyarakat Indonesia 

karena dapat mengambil dari alam kemudian mengolahnya untuk dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. Berdasarkan data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral yang dikutip oleh 

(Dewi, 2024) pada tahun 2020, Indonesia berada pada peringkat ke-6 sebagai negara dengan 

kekayaan sumber daya geologi terbesar di dunia. Hal ini membuktikan bahwa Indonesia 

memiliki potensi yang sangat besar untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya 

dengan cara memanfaatkan sumber daya yang ada secara maksimal. 

 Pengolahan sumber daya yang masih mentah menjadi barang atau jasa yang memiliki 
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nilai tambah yang tinggi disebut dengan industri. Industri terbagi menjadi beberapa jenis salah 

satunya adalah industri kecil dan menengah. Sektor industri kecil dan menengah memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah bahkan nasional. Salah satu 

ciri khas dari sektor ini adalah kemampuan untuk menyerap banyak tenaga kerja lokal dengan 

kualifikasi keterampilan yang relatif sederhana namun tetap mampu memberi nilai tambah bagi 

masyarakat.  

 Salah satu jenis industri kecil menegah adalah industri pembuatan batu bata di 

Kelurahan Sialang Sakti. Industri ini merupakan salah satu sektor yang tumbuh secara organik 

dan menjadi sumber penghidupan utama bagi sebagian besar masyarakat di Kelurahan Sialang 

Sakti. Industri batu bata di Kelurahan Sialang Sakti telah berlangsung lebih dari 25 tahun yang 

lalu dan tetap bertahan hingga saat ini meskipun menghadapi berbagai tantangan dari 

perubahan hingga fluktuasi permintaan pasar. Salah satu kekuatan industri batu bata adalah 

ketergantungannya pada tenaga kerja manusia, terutama dalam proses produksi tradisional 

yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi. Oleh karena itu, produktivitas kerja para 

buruh menjadi faktor utama dalam meningkatkan daya saing industri batu bata di daerah 

tersebut. 

  Produktivitas pada sektor industri batu bata sangat bergantung pada sumber daya 

manusia sebagai pelaku utama dalam proses produksi batu bata tersebut. Menurut Hasibuan 

(Walyuningsih, 2018) produktivitas merupakan suatu indikator yang digunakan untuk 

mengukur hasil atau kinerja seseorang dengan membandingkan antar input (masukan) dan 

output (keluaran) dalam suatu proses kerja. Saat ini, seluruh industri baik industri besar hingga 

kecil memiliki tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan kualitas dari hasil produksi industri 

yang dimilikinya. Hal ini dilakukan agar industri tersebut dapat survive pada era yang serba 

digital saat ini yang menuntut perubahan secara cepat. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas seseorang adalah semangat kerja yang dimilikinya. 

 Dalam sektor industri, semangat kerja merupakan salah satu faktor yang dapat 

mendongkrak produktivitas tenaga kerja. Semangat kerja tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan fisik dalam menjalankan tugas, tetapi mencakup kondisi psikologis, motivasi, 

serta kepuasan individu dalam menjalankan peran pada pekerjaannya. Hal tersebut didukung 

oleh definisi yang dijelaskan oleh (Irfan et al., 2023) semangat kerja merupakan keadaan 

mental atau sikap individu maupun kelompok tenaga kerja yang mendorong munculnya rasa 

senang dan antusias dalam menjalankan tugas. Kondisi ini membuat tenaga kerja berusaha 

dengan sungguh-sungguh dan konsisten untuk mencapai tujuan yang ditetapkan sesuai peran 

dan tanggung jawab yang diterima. Dalam konteks industri batu bata yang mengandalkan 

kekuatan fisik dan ketekunan, semangat kerja merupakan faktor penting yang tidak boleh 

diabaikan. 

 Kelurahan Sialang Sakti sebagai salah satu wilayah yang terdapat industri batu bata 

menjadi preferensi bagaimana masyarakat setempat menggantungkan hidupnya pada pekerjaan 

tersebut. Para buruh batu bata di wilayah ini menghadapi berbagai tantangan, mulai dari 

pekerjaan yang berat, cuaca yang tidak menentu, keterbatasan perlindungan jika terjadi 

kecelakaan kerja, hingga upah yang dapat dikatakan kecil pada pekerjaan ini. Fenomena yang 

menarik untuk dikaji adalah bagaimana semangat kerja buruh batu bata terbentuk dan 

dipertahankan di tengah-tengah kondisi kerja yang keras dan upah yang sangat dipengaruhi 

oleh kuantitas batu bata yang dicetak.  

 Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sialang Sakti, Kecamatan Tenayan Raya. 

Tenayan Raya merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru. Daerah Tenayan 

Raya saat ini merupakan daerah kawasan industri. Industri batu bata di Kelurahan Sialang Sakti 

merupakan bentuk industri yang informal. Dalam 1 usaha batu bata terdapat 5 orang pekerja 



Simbolon, M., & Sidiq, S. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(12.D), 183-203 

 

 

 

- 185 - 

 

 

 

 

tanpa pembagian kerja yang spesifik. Artinya setiap pekerja dapat mengerjakan segala hal yang 

berhubungan dengan proses produksi batu bata. Adapun proses produksi di industri ini terdiri 

dari mengolah bahan baku, pencetakan, pengeringan, dan pembakaran batu bata. Proses 

produksi tersebut dapat dikerjakan tanpa memandang gender pekerjanya.  

 Berdasarkan wawancara dengan beberapa pemiliki usaha batu bata di Kelurahan 

Sialang Sakti terdapat beberapa hal yang menarik. Pertama, sistem kerja pekerja tidak diikat 

oleh sebuah kontrak dan target dalam bekerja. Pekerja dibebaskan untuk mulai dan berhenti 

bekerja tergantung keinginan pekerja itu sendiri. Selain itu, dalam hasil produksi pemilik usaha 

tidak menetapkan target banyaknya batu bata yang ingin dicetak. Pekerja juga dipersilahkan 

untuk tetap bekerja ataupun berhenti dari industri tersebut karena untuk dapat bekerja di 

industri ini tidak diperlukan kualifikasi maupun spesialisasi apapun untuk dapat bekerja 

sebagai buruh batu bata. Dengan sistem bekerja dan kondisi yang ada, sistem upah yang 

diterima oleh pekerja sangat ditentukan oleh banyaknya batu bata yang dapat dicetak dalam 7 

hari bekerja. Sesuai hasil wawancara di beberapa bedeng batu bata, setiap batu bata yang 

dicetak dihargai sebesar Rp50 kemudian dikalikan dengan total keseluruhan batu bata yang 

dicetak selama 7 hari bekerja. Hasil tersebutlah yang menentukan upah yang akan diterima 

oleh buruh tersebut. Semakin lama dan semakin banyak batu bata yang tercetak, maka upah 

yang akan diterima akan semakin besar. Namun, jika para pekerja bekerja hanya sebentar dan 

hasil produksi juga sedikit akan langsung berdampak pada upah yang diterima dalam 7 hari 

bekerja. 

 Berdasarkan penjabaran umum mengenai sistem kerja buruh batu bata di Kelurahan 

Sialang Sakti, berdasarkan observasi yang dilakukan, salah satu pemilik usaha menjelaskan 

masih terdapat buruh yang cenderung tidak bekerja dengan sungguh-sungguh, mengacu 

terhadap sistem pengupahan yang sangat tergantung dengan banyaknya produksi yang 

dihasilkan, pekerja yang bekerja dengan tidak sungguh-sungguh akan mendapat upah yang 

lebih rendah dari pekerja lain yang bekerja dengan baik dan bersungguh-sungguh. 

 Industri batu bata di Kelurahan Sialang Sakti ini menarik untuk dikaji permasalahan-

permasalahan yang terjadi pada sektor industri tersebut karena sektor industri mencakup 

berbagai aspek kehidupan masyarakat seperti ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Salah 

satu aspek yang menarik untuk dikaji adalah semangat kerja dan produktivitas yang terjadi 

dalam industri tersebut. Dengan pekerjaan yang berat, dan upah yang cenderung kecil, penulis 

tertarik untuk mengkaji bagaimana semangat kerja buruh batu bata mempengaruhi 

produktivitas kerja buruh batu bata yang mana produktivitas yang dihasilkan oleh buruh batu 

bata akan menentukan pendapatan yang diterima buruh tersebut.  

 Berdasarkan uraian permasalahan yang dijabarkan pada paragraf diatas, terdapat 

beberapa aspek yang menarik untuk dikaji secara sosiologis, namun peneliti memutuskan untuk 

memilih salah satu diantaranya yaitu berkaitan dengan pengaruh semangat kerja terhadap 

produktivitas buruh batu bata. Melihat fenomena-fenomena yang terjadi diatas penulis tertarik 

melakukan penelitian untuk mengetahui lebih jauh tentang "Pengaruh Semangat Kerja 

Terhadap Produktivitas Buruh Batu Bata di Kelurahan Sialang Sakti ". 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu mengumpulkan data dari sampel 

yang sudah diambil dari populasi dengan bantuan kuesioner sebagai alat pengumpul data. 

Menurut (Hendrajaya & Lestari, 2022) sebagaimana dikutip dari Sugiyono (2013) metode 

penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang sistematis, terencana, dan terstruktur dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan inferensial untuk mencari hubungan antar variabel penelitian. 
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Data yang dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk tabel yang kemudian diberi narasi untuk 

menjelaskan dan dianalisis berdasarkan fakta yang ditemukan di lokasi penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Semangat Kerja Buruh Batu Bata 

 Semangat kerja adalah sikap mental yang menunjukkan kegairahan dan kesungguhan 

dalam bekerja. Semangat kerja dapat mendorong seseorang untuk bekerja bekerja lebih baik 

dan produktif. Tingkat semangat kerja buruh batu bata mempengaruhi seberapa besar 

produktivitas yang dihasilkan oleh buruh tersebut. Pada penelitian ini untuk mengukur 

semangat kerja buruh batu bata ditetapkan beberapa indikator berdasarkan teori Abraham 

Maslow dengan teori hierarki kebutuhan manusia antara lain kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.  

Kebutuhan Fisiologis 

 Kebutuhan Fisiologis adalah tingkat pertama dan paling dasar dari kebutuhan manusia. 

Kebutuhan utama ini  Kebutuhan utama ini yang diperlukan untuk mempertahankan kehidupan 

biologis, termasuk makanan, air, udara, tempat tinggal, pakaian, dan seks serta kebutuhan 

biogenik lainnya. 

Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kebutuhan Fisiologis 

No Pernyataan 
Jawaban 

Total Skor 
SS S KS TS 

1. 

Saya mendapatkan 

asupan makanan 

dan minuman yang 

cukup selama 

bekerja 

73 

(93,6%) 

4 

(5,1%) 

1 

(1,3%) 

0 

(0%) 

78 

(100%) 
306 

2. 

Kondisi tempat 

tinggal saya 

mendukung 

kesehatan dan 

kenyamanan saya 

saat bekerja 

37 

(47,4%) 

41 

(52,6%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

78 

(100%) 
271 

3. 

Saya menerima 

informasi yang 

cukup tentang 

prosedur 

keselamatan kerja 

dari perusahaan 

9 

(11,5%) 

7 

(9,0%) 

4 

(5,1%) 

58 

(74,4%) 

78 

(100%) 
123 

4. 

Kondisi lingkungan 

kerja saya tidak 

aman dan nyaman 

5 

(6,4%) 

12 

(15,4%) 

6 

(7,7%) 

55 

(70,5%) 

78 

(100%) 
267 

5. 

Perusahaan 

memberikan 

pakaian kerja yang 

sesuai untuk 

melakukan 

pekerjaan saya 

1 

(1,3%) 

0 

(0%) 

4 

(5,1%) 

73 

(93,6%) 

78 

(100%) 
85 
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No Pernyataan 
Jawaban 

Total Skor 
SS S KS TS 

6. 

Perusahaan 

memberikan waktu 

istirahat yang cukup 

untuk memenuhi 

kebutuhan fisik saya 

selama bekerja 

77 

(98,7%) 

0 

(0%) 

1 

(1,3%) 

0 

(0%) 

78 

(100%) 
310 

7. 

Lingkungan kerja 

saya nyaman dan 

mendukung 

kesehatan fisik saya 

58 

(74,4%) 

20 

(25,6%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

78 

(100%) 
292 

Total 1654 

Sumber : Data Olahan Lapangan, 2025 

 Kebutuhan fisiologis merupakan jenis kebutuhan paling mendasar bagi setiap individu. 

Kebutuhan fisiologis sangat mempengaruhi bagaimana seseorang melakukan aktivitas dan 

memainkan perannya ditengah masyarakat. Hasil sajian data dalam, menunjukkan kebutuhan 

fisiologis yang dibutuhkan buruh batu bata yang terdiri dari 7 pernyataan. Ketujuh item tersebut 

akan digunakan untuk mengukur tingkat terpenuhinya kebutuhan fisiologis buruh batu bata 

sebagai responden penelitian ini. 

 Tujuh pernyataan diatas memiliki masing-masing skor total jawaban responden 

berdasarkan pernyataan yang diberikan. Semakin tinggi total skor yang dimiliki setiap item 

pernyataan, maka pernyataan tersebut semakin mendukung dan sebaliknya jika total skor item 

rendah, maka pernyataan tersebut menunjukkan kebutuhan fisiologis buruh batu bata yang 

tidak terpenuhi. Skor total dari indikator kebutuhan fisiologis berdasarkan pernyataan 

responden adalah 1.654 yang berada pada kategori sangat terpenuhi dengan nilai rata-rata 3,92. 

Berikut ini tujuh item pernyataan yang akan dijelaskan secara rinci: 

 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi responden terhadap indikator kebutuhan 

fisiologis, dapat dianalisis bahwa sebagian besar pekerja menyatakan kebutuhan dasar mereka 

telah terpenuhi dengan baik. Merujuk pada teori hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh 

Abraham Maslow, kebutuhan fisiologis merupakan tingkatan pertama yang meliputi kebutuhan 

pokok seperti makanan, minuman, tempat tinggal, istirahat, serta kondisi lingkungan kerja 

yang mendukung secara fisik. Pemenuhan kebutuhan ini menjadi prasyarat utama agar individu 

dapat mencapai motivasi kerja yang optimal. 

 Data menunjukkan bahwa pernyataan “Saya mendapatkan asupan makanan dan 

minuman yang cukup selama bekerja” memperoleh respons yang sangat positif, dengan 93,6% 

responden menjawab sangat setuju dan hanya 1,3% yang kurang setuju, menghasilkan skor 

sebesar 306 dari maksimum . Demikian pula, pernyataan mengenai waktu istirahat memperoleh 

skor tertinggi yakni 310, di mana 98,7% responden menyatakan sangat setuju. Hal ini 

mencerminkan bahwa perusahaan telah mampu memenuhi kebutuhan dasar pekerja dalam 

aspek nutrisi dan pemulihan fisik, yang secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan 

semangat kerja. 

 Aspek tempat tinggal juga memperoleh tanggapan positif, dengan seluruh responden 

menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa kondisi tempat tinggal mendukung kesehatan dan 

kenyamanan selama bekerja. Hal ini penting, terutama bagi pekerja yang tinggal di fasilitas 

perusahaan, karena lingkungan tempat tinggal yang layak dapat menunjang pemulihan fisik 

dan stabilitas psikologis. 
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 Namun demikian, terdapat dua indikator yang menunjukkan masih adanya kekurangan 

dalam pemenuhan kebutuhan fisiologis. Pertama, pernyataan terkait penyediaan informasi 

keselamatan kerja memperoleh skor yang rendah, yaitu 123, dengan 74,4% responden 

menyatakan tidak setuju. Kedua, penyediaan pakaian kerja yang sesuai juga dinilai tidak 

memadai oleh mayoritas responden, dengan skor hanya sebesar 85. Kedua aspek tersebut 

berpotensi menghambat pemenuhan kebutuhan dasar karena berhubungan langsung dengan 

rasa aman dan kenyamanan fisik selama bekerja. 

 Secara keseluruhan, skor total kebutuhan fisiologis mencapai 1654 dari skor maksimal 

2184, atau sekitar 75,8%. Berdasarkan analisis ini, dapat disimpulkan bahwa secara umum 

kebutuhan fisiologis pekerja telah terpenuhi, sehingga memungkinkan individu untuk beranjak 

ke tingkat kebutuhan berikutnya dalam hierarki Maslow, yaitu rasa aman dan sosial. Dengan 

demikian, pemenuhan kebutuhan fisiologis menjadi landasan penting dalam membentuk 

semangat kerja yang tinggi di kalangan pekerja. 

Kebutuhan Keamanan 

 Kebutuhan keamanan adalah salah satu kebutuhan dasar manusia yang dilakukan secara 

alami oleh manusia untuk mendapat rasa aman dan terlindungi dari bahaya. Kebutuhan 

keamanan berada pada tingkatan kedua dalam hierarki kebutuhan individu Maslow setelah 

kebutuhan fisiologis. 

Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kebutuhan Keamanan 

No Pernyataan 
Jawaban 

Total Skor 
SS S KS TS 

1. 

Saya merasa aman 

dari resiko 

kecelakaan kerja di 

tempat kerja saya 

44 

(56,4%) 

27 

(34,6%) 

4 

(5,1%) 

3 

(3,8%) 

78 

(100%) 
268 

2. 

Perusahaan 

menyediakan 

perlengkapan 

keselamatan dan 

kesehatan kerja yang 

memadai 

3 

(3,8%) 

19 

(24,4%) 

5 

(6,4%) 

51 

(65,4%) 

78 

(100%) 
130 

3. 

Bekerja di industri 

batu bata berdampak 

negative pada 

kesehatan saya 

5 

(6,4%) 

3 

(3,8%) 

29 

(37,2%) 

41 

(52,6%) 

78 

(100%) 
262 

4. 

Fasilitas kerja yang 

disediakan 

perusahaan 

mencukupi 

kebutuhan saya 

selama bekerja 

66 

(84,6%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

9 

(11,5%) 

78 

(100%) 
276 

5. 

Saya merasa 

diperlakukan dengan 

baik oleh atasan dan 

rekan kerja selama 

bekerja 

69 

(88,5%) 

9 

(11,5%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

78 

(100%) 
303 



Simbolon, M., & Sidiq, S. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(12.D), 183-203 

 

 

 

- 189 - 

 

 

 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

Total Skor 
SS S KS TS 

6. 

Perusahaan 

menyediakan akses 

yang memadai ke 

layanan darurat jika 

terjadi kecelakaan 

kerja 

58 

(74,4%) 

10 

(12,8%) 

7 

(9,0%) 

3 

(3,8%) 

78 

(100%) 
279 

7. 

Pekerjaan saya aman 

dan tidak terancam 

dari PHK 

67 

(85,9%) 

8 

(10,3%) 

0 

(0%) 

3 

(3,8%) 

78 

(100%) 
295 

Total 1813 

Sumber : Data Olahan Lapangan, 2025 

 Berdasarkan hasil data yang diperoleh, indikator kebutuhan akan rasa aman 

menunjukkan bahwa sebagian besar buruh batu bata merasa cukup terlindungi selama 

menjalankan aktivitas mereka. Mengacu pada teori hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh 

Abraham Maslow, setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi, tahap selanjutnya yang harus 

dipenuhi adalah kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan ini mencakup perlindungan dari 

kecelakaan kerja, jaminan atas kestabilan pekerjaan (seperti perlindungan dari ancaman PHK), 

kesehatan kerja, serta kondisi lingkungan kerja yang mendukung secara fisik dan psikologis. 

Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka buruh akan merasa cemas dan tidak mampu 

bekerja dengan maksimal, yang pada akhirnya dapat menurunkan semangat kerja mereka. 

 Data menunjukkan bahwa sebagian besar buruh batu bata merasa aman dari risiko 

kecelakaan kerja, dengan 56,4% menyatakan sangat setuju dan 34,6% setuju terhadap 

pernyataan tersebut. Skor yang diperoleh adalah 268 dari skor maksimum 312, yang 

menunjukkan bahwa rasa aman secara umum sudah cukup dirasakan. Selain itu, perasaan aman 

terhadap kemungkinan terkena pemutusan hubungan kerja juga tinggi, dengan skor sebesar 

295, di mana 85,9% responden menyatakan sangat setuju bahwa pekerjaan mereka relatif aman 

dari PHK. Hal ini menjadi indikator bahwa para buruh merasa memiliki kepastian kerja, yang 

tentunya mendukung peningkatan semangat kerja. 

 Namun, masih terdapat beberapa aspek yang menunjukkan perlunya perhatian lebih 

dari pemilik usaha, khususnya dalam hal penyediaan perlengkapan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3). Pernyataan mengenai kelengkapan perlindungan kerja hanya memperoleh skor 130, 

dengan mayoritas responden (65,4%) menyatakan tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun para buruh batu bata merasa aman secara umum, mereka belum merasakan adanya 

dukungan yang memadai dalam bentuk alat pelindung diri atau sarana keselamatan lainnya. 

Terkait pernyataan bekerja di industri batu bata berdampak buruk terhadap kesehatan buruh 

batu bata, didapat hasil sebanyak 41 responden menjawab ‘tidak setuju” dengan persentase 

52,6%, 29 responden menjawab “kurang setuju” dengan persentase 37,2%, 3 responden 

menjawab “setuju” dengan persentase 3,8%, 5 responden menjawab “sangat setuju” dengan 

persentase 6,4%. Hal ini menunjelaskan bahwa bekerja sebagai buruh batu bata sejauh ini 

belum memberikan dampak negatif bagi kesehatan buruh itu sendiri.  

 Di sisi lain, penilaian terhadap fasilitas kerja dan hubungan antar individu di tempat 

kerja cukup baik. Sebanyak 84,6% buruh batu bata menyatakan sangat setuju bahwa fasilitas 

kerja yang disediakan sudah memadai, dan 88,5% menyatakan sangat setuju bahwa mereka 

diperlakukan dengan baik oleh atasan dan rekan kerja. Masing-masing pernyataan ini 

memperoleh skor tinggi, yaitu 276 dan 303, yang mencerminkan terciptanya lingkungan kerja 

yang kondusif secara sosial dan psikologis. 
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 Secara keseluruhan, total skor kebutuhan akan rasa aman mencapai 1.813 dari total skor 

maksimum 2.184, atau sekitar 83%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar buruh batu 

bata merasa kebutuhan akan rasa aman mereka sudah cukup terpenuhi. Kondisi ini menjadi 

fondasi penting dalam membentuk semangat kerja yang tinggi, karena ketika rasa aman sudah 

dirasakan, para buruh dapat bekerja dengan lebih tenang, fokus, dan termotivasi. Kendati 

demikian, perusahaan tetap perlu melakukan perbaikan, khususnya pada aspek fisik 

perlindungan kerja, agar semua elemen kebutuhan keamanan dapat benar-benar terpenuhi 

secara menyeluruh.  

Kebutuhan Sosial 

 Kebutuhan sosial adalah kebutuhan manusia untuk membangun hubungan dengan 

orang lain dan menjadi bagian dalam sebuah kelompok. Kebutuhan sosial mencakup rasa 

diterima, dihargai, dicintai, dan memiliki interaksi positif dengan orang lain. 

 Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kebutuhan Sosial 

No Pernyataan 
Jawaban 

Total Skor 
SS S KS TS 

1. 

Saya merasa dapat 

berkomunikasi dengan 

baik dengan rekan kerja 

di tempat saya bekerja. 

67 

(85,9%) 

8 

(10,3%) 

0 

(0%) 

3 

(3,8%) 

78 

(100%) 
295 

2. 

Hubungan kerja sama 

diantara karyawan di 

perusahaan ini cukup 

baik. 

46 

(59,0%) 

22 

(28,2%) 

7 

(9,0%) 

3 

(3,8%) 

78 

(100%) 
267 

3. 

Saya merasa didukung 

oleh rekan kerja saya 

dalam menyelesaikan 

pekerjaan saya. 

75 

(96,2%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

3 

(3,8%) 

78 

(100%) 
303 

4. 

Saya mendapatkan 

pengakuan dan 

penghargaan dari rekan 

kerja ketika berhasil 

menyelesaikan pekerja 

dengan baik 

68 

(87,2%) 

6 

(7.7%) 

1 

(1,3%) 

3 

(3,8%) 

78 

(100%) 
295 

5. 

Saya merasa tidak 

dihargai oleh rekan-

rekan kerja saya 

0 

(0%) 

2 

(1,3%) 

1 

(1,3%) 

75 

(96,2%) 

78 

(100%) 
307 

6. 

Saya memiliki 

hubungan yang baik 

dengan atasan saya 

71 

(91,0%) 

3 

(3.8%) 

3 

(3,8%) 

1 

(1,3%) 

78 

(100%) 
300 

7. 

Saya merasa dilibatkan 

dalam pengambilan 

Keputusan yang 

berkaitan dengan 

pekerjaan 

64 

(82,1%) 

9 

(11,5%) 

0 

(0%) 

5 

(6,4%) 

78 

(100%) 
288 

Total 2055 

Sumber : Data Olahan Lapangan, 2025 

 Menurut teori hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow, setelah 
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kebutuhan dasar seperti fisiologis dan rasa aman terpenuhi, manusia akan berusaha memenuhi 

kebutuhan sosial. Kebutuhan ini mencakup hubungan interpersonal, rasa diterima, serta adanya 

interaksi sosial yang positif, baik dengan rekan kerja maupun atasan. Dalam konteks buruh 

batu bata, pemenuhan kebutuhan sosial ini sangat penting karena dapat berpengaruh langsung 

terhadap semangat dan motivasi kerja mereka di lapangan. 

 Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas buruh batu bata merasakan bahwa 

kebutuhan sosial mereka telah terpenuhi dengan baik. Hal ini terlihat dari tingginya persentase 

buruh yang menyatakan dapat berkomunikasi secara baik dengan rekan kerja, yaitu 85,9% 

sangat setuju, menghasilkan skor 295. Selain itu, dukungan antarburuh juga sangat kuat, 

terbukti dari pernyataan “Saya merasa didukung oleh rekan kerja saya dalam menyelesaikan 

pekerjaan” yang memperoleh skor 303, dengan hampir seluruh responden menyatakan sangat 

setuju. 

 Rasa dihargai dalam lingkungan kerja juga dirasakan secara luas. Pernyataan mengenai 

adanya pengakuan atas hasil kerja dari rekan kerja memperoleh skor tinggi, yakni 295, 

sementara pernyataan sebaliknya – bahwa buruh merasa tidak dihargai – justru ditolak oleh 

mayoritas responden (skor 307), menunjukkan bahwa interaksi sosial yang terbentuk sudah 

cukup sehat dan positif. Hubungan yang baik juga tidak hanya terbatas antarburuh, namun juga 

terjalin dengan atasan. Sebanyak 91% buruh batu bata menyatakan sangat setuju bahwa mereka 

memiliki hubungan yang baik dengan atasan, mencerminkan adanya kepercayaan dan 

keterbukaan dalam komunikasi dua arah. 

 Selain itu, tingkat partisipasi buruh dalam pengambilan keputusan juga terbilang cukup 

tinggi, dengan skor 288, yang berarti sebagian besar buruh merasa dilibatkan dalam keputusan 

yang berkaitan langsung dengan pekerjaan mereka. Hal ini penting karena keterlibatan tersebut 

menciptakan rasa memiliki terhadap pekerjaan dan meningkatkan motivasi serta komitmen 

kerja. 

 Secara keseluruhan, total skor indikator kebutuhan sosial mencapai 2.055 dari total 

2.184, atau sekitar 94%, yang menunjukkan bahwa aspek sosial dalam lingkungan kerja buruh 

batu bata telah terpenuhi dengan sangat baik. Dukungan sosial yang tinggi, hubungan 

interpersonal yang positif, dan komunikasi yang efektif menjadi faktor penting yang 

mendorong semangat kerja buruh batu bata. Dengan terpenuhinya kebutuhan ini, para buruh 

cenderung lebih loyal, termotivasi, dan memiliki kenyamanan psikologis dalam menjalankan 

aktivitas kerjanya. 

Kebutuhan Penghargaan 

 Kebutuhan penghargaan adalah kebutuhan manusia akan pengakuan dan penghargaan 

dari diri sendiri dan orang lain. Kebutuhan penghargaan terbagi menjadi dua, yaitu kebutuhan 

akan harga diri (self-esteem) dan kebutuhan akan pengakuan dari orang lain.  

Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kebutuhan Penghargaan 

No Pernyataan 
Jawaban 

Total skor 
SS S KS TS 

1. 

Atasan saya tidak 

pernah memberikan 

apresiasi atau pujian 

terhadap ide-ide yang 

saya usulkan 

4 

(5,1%) 

3 

(3,8%) 

15 

(19,2%) 

56 

(71,8%) 

78 

(100%) 
279 

2. 

Saya merasa bahwa 

kompensasi yang saya 

terima sesuai dengan 

kontribusi dan hasil 

77 

(98,7%) 

0 

(0%) 

1 

(1,3%) 

0 

(0%) 

78 

(100%) 
310 
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No Pernyataan 
Jawaban 

Total skor 
SS S KS TS 

kerja saya. 

3. 

Saya merasa memiliki 

status dan reputasi yang 

baik di lingkungan kerja 

72 

(92,3%) 

6 

(7,7%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

78 

(100%) 
306 

4. 

Saya diberikan 

kesempatan untuk 

mengembangkan 

kemampuan dan 

keterampilan saya 

ketika bekerja 

72 

(92,3%) 

5 

(6,4%) 

0 

(0%) 

1 

(1,3%) 

78 

(100%) 
304 

5. 

Rekan kerja saya 

memberikan dukungan 

moral yang membantu 

meningkatkan motivasi 

dan semangat kerja saya 

77 

(98,7%) 

1 

(1,3%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

78 

(100%) 
311 

Total 1510 

Sumber : Data Olahan Lapangan, 2025 

 Dalam teori kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow, kebutuhan akan 

penghargaan menjadi salah satu faktor penting setelah kebutuhan sosial terpenuhi. Kebutuhan 

ini mencakup rasa dihargai, diakui keberadaannya, memperoleh kepercayaan, serta kesempatan 

untuk berkembang secara pribadi maupun profesional. Bagi buruh batu bata, bentuk 

penghargaan bisa berupa pemberian upah yang sesuai, pengakuan atas hasil kerja, dukungan 

dari lingkungan kerja, maupun peluang untuk meningkatkan keterampilan. 

 Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat bahwa sebagian besar buruh batu bata merasa 

kebutuhan penghargaan mereka telah terpenuhi dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari tingginya 

persentase buruh yang merasa bahwa kompensasi yang diterima sudah sesuai dengan 

kontribusi mereka di tempat kerja. Pernyataan tersebut mendapatkan skor 310, dengan 98,7% 

responden menyatakan sangat setuju. Ini menunjukkan bahwa sistem imbalan atau gaji yang 

diberikan dianggap adil, sehingga mampu meningkatkan motivasi dan semangat kerja para 

buruh. 

 Di sisi lain, persepsi positif terhadap status dan reputasi di lingkungan kerja juga cukup 

tinggi. Sebanyak 92,3% buruh menyatakan sangat setuju bahwa mereka memiliki citra yang 

baik di tempat kerja, dengan skor 306. Hal ini diperkuat oleh tingginya skor pernyataan 

mengenai kesempatan pengembangan diri, yaitu 304, yang menunjukkan bahwa para buruh 

merasa difasilitasi untuk mengembangkan keterampilan dan potensi kerja mereka. 

 Dukungan moral dari rekan kerja juga menjadi aspek penting yang dirasakan para 

buruh. Pernyataan tentang dukungan rekan kerja memperoleh skor tertinggi yaitu 311, yang 

berarti mayoritas buruh merasa mendapatkan motivasi dan semangat tambahan dari sesama 

rekan kerja dalam menjalankan tugas. Ini memperkuat bahwa lingkungan kerja yang suportif 

sangat berkontribusi terhadap semangat kerja yang tinggi. 

 Namun demikian, masih terdapat satu aspek yang relatif lebih rendah, yakni terkait 

kurangnya apresiasi dari atasan terhadap ide-ide yang diusulkan buruh. Meskipun mayoritas 
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responden menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, dengan skor 279 yang 

menunjukkan bahwa atasan seringkali mengambil keputusan secara sepihak dan cenderung m 

 Secara keseluruhan, skor total dari indikator kebutuhan penghargaan mencapai 1.510 

dari maksimal 1.560, atau sekitar 96,8%, yang berarti bahwa kebutuhan akan penghargaan di 

kalangan buruh batu bata sudah terpenuhi dengan sangat baik. Pemenuhan kebutuhan ini 

memberikan dampak positif terhadap kepercayaan diri dan dorongan kerja para buruh, serta 

membentuk semangat kerja yang stabil dan berkelanjutan. 

Kebutuhan Aktualisasi Diri 

 Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan individu untuk meningkatkan kapasitas 

diri menjadi yang lebih baik. Kebutuhan ini berada di puncak piramida hierarki kebutuhan 

Maslow dan hanya muncul setelah kebutuhan yang lainnya telah relatif terpenuhi. 

Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kebutuhan Aktualisasi Diri 

No Pernyataan 
Jawaban 

Total Skor 
SS S KS TS 

1. 

Saya merasa bahwa 

pekerjaan saya 

memberikan 

kesempatan untuk 

mengembangkan 

potensi dan 

keterampilan yang 

saya miliki 

67 

(85,9%) 

11 

(14,1%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

78 

(100%) 
301 

2. 

Saya memiliki 

tujuan pribadi yang 

jelas dan saya 

berusaha 

mencapainya 

melalui pekerjaan 

saya 

77 

(98,7%) 

0 

(0%) 

1 

(1,3%) 

0 

(0%) 

78 

(100%) 
310 

3. 

Saya merasa bebas 

untuk 

mengekspresikan 

ide-ide kreatif saya 

di tempat kerja 

75 

(96,2%) 

3 

(3,8%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

78 

(100%) 
309 

4. 

Saya merasa puas 

dengan pencapaian 

yang saya raih 

dalam pekerjaan 

saya 

77 

(98,7%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

1 

(1,3%) 

78 

(100%) 
309 

5. 

Saya memiliki 

hubungan yang baik 

dengan rekan kerja 

yang mendukung 

pengembangan diri 

saya 

77 

(98,7%) 

0 

(0%) 

1 

(1,3%) 

0 

(0%) 

78 

(100%) 
80 
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No Pernyataan 
Jawaban 

Total Skor 
SS S KS TS 

6. 

Atasan saya 

mendukung saya 

dalam mencapai 

potensi penuh saya 

di tempat kerja 

63 

(80,8%) 

8 

(10,3%) 

0 

(0%) 

7 

(9%) 

78 

(100%) 
283 

7. 

Perusahaan 

memberikan 

kesempatan untuk 

mengikuti pelatihan 

atau kursus yang 

membantu 

pengembangan diri 

saya 

45 

(57,7%) 

15 

(19,2%) 

0 

(0%) 

18 

(23,1%) 

78 

(100%) 
243 

8. 

Saya merasa 

dikekang oleh 

aturan dan prosedur 

yang ada sehingga 

sulit melakukan 

inovasi 

10 

(12,8%) 

0 

(0%) 

12 

(15,4%) 

56 

(71,8%) 

78 

(100%) 
120 

Total 1955 

Sumber : Data Olahan Lapangan, 2025 

 Menurut teori hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow, aktualisasi diri menempati 

posisi tertinggi dalam motivasi manusia setelah kebutuhan-kebutuhan dasar seperti fisiologis, 

rasa aman, sosial, dan penghargaan terpenuhi. Aktualisasi diri merujuk pada dorongan individu 

untuk mengembangkan potensi maksimal, menyalurkan kreativitas, serta mencapai tujuan dan 

kepuasan pribadi melalui aktivitas yang dilakukan. Dalam konteks buruh batu bata, hal ini 

tercermin dari adanya kesempatan untuk meningkatkan keterampilan, kebebasan dalam 

mengemukakan ide, serta perasaan puas terhadap pencapaian kerja. 

 Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar buruh batu bata merasa bahwa 

kebutuhan aktualisasi diri mereka telah terpenuhi dengan baik. Hal ini terlihat dari pernyataan 

seperti “Saya memiliki tujuan pribadi yang jelas dan saya berusaha mencapainya melalui 

pekerjaan saya” yang memperoleh skor tertinggi sebesar 310, disusul dengan pernyataan “Saya 

merasa puas dengan pencapaian yang saya raih dalam pekerjaan saya” dan “Saya merasa bebas 

untuk mengekspresikan ide-ide kreatif saya di tempat kerja” yang masing-masing mendapatkan 

skor 309. Temuan ini menunjukkan bahwa para buruh merasa memiliki arah dan tujuan pribadi 

yang dapat dicapai melalui pekerjaan, sekaligus mendapatkan ruang untuk mengekspresikan 

diri. 

 Sebagian besar buruh juga menyatakan bahwa pekerjaan mereka memungkinkan 

pengembangan potensi dan keterampilan yang mereka miliki, terbukti dari perolehan skor 301 

pada pernyataan terkait. Dukungan dari lingkungan kerja juga turut berperan penting, seperti 

hubungan positif dengan rekan kerja yang membantu pengembangan diri (77 responden sangat 

setuju), serta dukungan dari atasan dalam mendorong potensi buruh yang mencatat skor 283. 

 Namun, ada aspek yang masih perlu mendapat perhatian lebih, yaitu kurangnya 

kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau kursus, yang hanya mendapatkan skor 243. 

Tercatat 23,1% responden merasa bahwa atasan belum memberikan dukungan penuh dalam 

hal pengembangan diri melalui pelatihan formal. Meski demikian, sebagian besar buruh tidak 
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merasa dibatasi oleh aturan dalam menyalurkan ide dan kreativitas mereka, terlihat dari 

rendahnya skor pada pernyataan terkait (120), yang menunjukkan bahwa suasana kerja cukup 

fleksibel dan terbuka. 

 Secara keseluruhan, skor total untuk indikator kebutuhan aktualisasi diri mencapai 

1.955 dari 2.340, atau sekitar 83,5%, yang mencerminkan bahwa sebagian besar buruh batu 

bata merasa kebutuhan untuk tumbuh, berkembang, dan mencapai potensi diri telah terpenuhi. 

Pemenuhan kebutuhan ini berdampak besar terhadap peningkatan semangat kerja, karena 

buruh merasa diberi kepercayaan oleh atasan, memiliki arah dalam bekerja, dan bangga 

terhadap kontribusi yang telah mereka berikan. 

Analisis Tingkat Semangat Kerja Buruh Batu Bata 

 Setelah melakukan identifikasi pada variabel semangat kerja yang terbagi menjadi 5 

indikator yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan 

penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Total skor yang telah didapat kemudian dihitung 

menggunakan rumus interval kelas. Kemudian terbagi menjadi 3 tingkatan untuk mengukurnya 

yaitu tinggi, sedang, rendah.  

 Adapun untuk mengetahui tingkat semangat kerja berdasarkan kelima indikator 

tersebut dilakukan dengan cara menghitung total skor tanggapan dari 78 responden kepada 

masing-masing kebutuhan dengan menjumlahkan tanggapan dari seluruh responden 

menggunakan aplikasi microsoft excel setelah total dari masing-masing indikator didapatkan, 

langkah selanjutnya adalah membagi kelima indikator tersebut kedalam beberapa kategori 

berdasarkan total skor yang diperoleh yang mengacu pada perhitungan interval kelas. Kategori 

tersebut bertujuan untuk menentukan semangat kerja buruh batu bata di Kelurahan Sialang 

Sakti yang disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel Rekapitulasi Tingkatan Semangat Kerja Buruh Batu Bata 

No. Semangat Kerja Skor Keterangan 

1. Kebutuhan Fisiologis 1654 Sangat Terpenuhi 

2. Kebutuhan Keamanan 1813 Sangat Terpenuhi 

3. Kebutuhan Sosial 2055 Sangat Terpenuhi 

4. Kebutuhan Penghargaan 1510 Sangat Terpenuhi 

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri 1955 Sangat Terpenuhi 

Data Olahan Lapangan, 2025 

 Hasil analisis yang dilakukan pada tabel diatas menunjukkan bahwa keseluruhan 

indikator dari semangat kerja sesuai dengan teori Maslow dalam penelitian ini berada pada 

tingkat Sangat Terpenuhi. Hal ini menjelaskan bahwa responden yang bekerja sebagai buruh 

batu bata di Kelurahan Sialang Sakti seluruh kebutuhannya mulai dari kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri 

berada pada tingkatan sangat terpenuhi mencerminkan. 

 Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa seluruh indikator semangat kerja dari 

Kebutuhan Fisiologis hingga kebutuhan aktualisasi diri berada pada kondisi Sangat Terpenuhi. 

Pada indikator pertama terkait kebutuhan fisiologi, menurut maslow kebutuhan fisiologis 

merupakan tigkat pertama dan paling dasar bagi buruh batu bata dalam meningkatkan 

motivasinya. Pemenuhan kebutuhan seperti makanan, minuman, istirahat, dan kesehatan 

sangat krusial, karena buruh batu bata tidak dapat mencapai motivasi kerja yang tinggi tanpa 

kebutuhan fisiologis yang tidak terpenuhi terlebih dahulu. Lebih lanjut mengenai semangat 

kerja buruh batu bata di Kelurahan Sialang Sakti dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

Tabel Rekapitulasi Tingkat Semangat Kerja Buruh Batu Bata 

Tingkat Semangat Kerja Frekuensi Persentase 

Rendah 1 1,3% 
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Sedang 5 6,4% 

Tinggi 72 92% 

Total 78 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan, 2025 

 Berdasasrkan tabel diatas, dari 78 responden penelitian, mayoritas buruh batu bata 

memiliki tingkat semangat kerja yang tinggi, yaitu sebanyak 72 orang dengan persentase 92%. 

Sementara buruh dengan semangat kerja sedang terdapat 5 orang dengan persentase 6,4% dan 

hanya 1 responden dengan tingkat semangat kerja rendah.  

 Mengacu pada teori motivasi maslow yang juga dikenal sebagai hierarki kebutuhan 

maslow tingkat semangat kerja yang tinggi pada buruh batu bata sebesar 92% dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar dari buruh batu bata telah mencapai pemenuhan kebutuhan 

hingga pada kebutuhan penghargaan dan aktualisasi diri. Hal ini menunjukkan bahwa 

pekerjaan mereka tidak hanya memenuhi kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, dan 

kebutuhan sosial saja, tetapi mendapatkan pemenuhan kebutuhan secara penghargaan dan 

pengakuan baik dari atasan maupun rekan kerja, serta merasa memiliki peran pada industri batu 

bata tempat mereka bekerja dan merasa memiliki potensi yang berkembang dalam pekerjaan 

mereka.  

 Hal ini sejalan dengan asumsi Maslow bahwa ketika kebutuhan dasar telah terpenuhi, 

individu akan terdorong untuk memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi, termasuk 

pengembangan diri. Semangat kerja yang tinggi pada menjadi manifestasi dari motivasi 

intrinsik yang berasal dari terpenuhinya kebutuhan individu itu sendiri mulai dari kebutuhan 

dasar hingga kebutuhan lebih lanjut seperti aktualisasi diri yang membuat individu tersebut 

ingin terus bekerja dan meningkatkan kualitasnya dalam bekerja. 

 Data ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan buruh batu bata secara holistik 

(tidak hanya upah atau fasilitas, tetapi juga hubungan interpersonal, dukungan emosional, dan 

kesempatan berkembang) dapat mendorong semangat kerja buruh batu bata menjadi tinggi. 

Temuan ini mendukung teori maslow bahwa pemenuhan kebutuhan akan meningkatkan 

motivasi yang memacu buruh batu bata untuk meningkatkan semangat kerja dalam konteks 

buruh batu bata di industri batu bata. 

Produktivitas  

 Produktivitas adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu dengan memanfaatkan 

sumber daya yang ada sehingga menciptakan output yang berkualitas. Produktivitas buruh batu 

bata diukur dari banyaknya batu bata yang dicetak, waktu bekerjanya, dan manajemen waktu 

yang efektif dan efisien. Berikut ini tabel yang akan menjelaskan produktivitas buruh batu bata 

pada penelitian ini: 

Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Produktivitas 

No Pernyataan 
Jawaban 

Total Skor 
SS S KS TS 

1. 

Saya memulai dan 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

dengan waktu yang 

sudah dijadwalkan. 

44 

(56,4%) 

22 

(28,2%) 

8 

(10,3%) 

4 

(5,1%) 

78 

(100%) 
262 

2. 

Jumlah batu bata 

yang saya produksi 

dalam sehari 

tergolong tinggi. 

42 

(53,8%) 

22 

(28,2%) 

11 

(14,1%) 

3 

(3,8%) 

78 

(100%) 
259 



Simbolon, M., & Sidiq, S. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(12.D), 183-203 

 

 

 

- 197 - 

 

 

 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

Total Skor 
SS S KS TS 

3. 

Saya jarang 

mencapai target 

produksi harian 

yang ditetapkan. 

3 

(3,8%) 

12 

(15,4%) 

28 

(35,9%) 

35 

(44,9%) 

78 

(100%) 
251 

4. 

Batu bata hasil kerja 

saya sering 

mengalami 

kecacatan. 

3 

(3,8%) 

10 

(12,8%) 

22 

(28,2%) 

43 

(55,1%) 

78 

(100%) 
261 

5. 

Saya memanfaatkan 

bahan dan alat kerja 

secara maksimal 

untuk hasil terbaik. 

41 

(52,6%) 

18 

(23,1%) 

12 

(15,4%) 

7 

(9,0%) 

78 

(100%) 
249 

6. 

Saya mampu 

bekerja dengan 

efisien tanpa perlu 

diawasi terus-

menerus. 

36 

(46,2%) 

21 

(26,9%) 

17 

(21,8%) 

4 

(5,1%) 

78 

(100%) 
245 

7. 

Saya merasa tidak 

puas dengan jumlah 

hasil produksi saya 

setiap hari. 

10 

(12,8%) 

13 

(16,7%) 

23 

(29,5%) 

32 

(41,0%) 

78 

(100%) 
157 

8. 

Saya menjaga 

konsistensi jumlah 

produksi dari hari 

ke hari. 

36 

(46,2%) 

22 

(28,2%) 

18 

(23,1%) 

2 

(2,6%) 

78 

(100%) 
148 

Total 1932 

Sumber: Data Olahan Lapangan, 2025 

  Berdasarkan tabel diatas, produktivitas buruh batu bata di Kelurahan Sialang Sakti 

terdiri dari 8 item pertanyaan. Setiap pertanyaan berisi perilaku yang menunjukkan adanya 

akitivitas yang mengarah pada produktivitas. Setiap skor memiliki jumlah skor yang 

diakumulasikan dari seluruh jawaban buruh batu bata di Kelurahan Sialang Sakti. Berikut 

uraian penjelasan terkait produktivitas buruh batu bata di Kelurahan Sialang Sakti: 

1. Memulai dan menyelesaikan pekerjaan yang sudah dijadwalkan 

 Disiplin waktu merupakan salah satu faktor yang memiliki peranan yang cukup penting 

dalam mengukur produktivitas buruh batu bata. Pada pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas buruh batu bata memiliki tingkat disiplin waktu yang tinggi yaitu sebanyak 56,4% 

menyatakan sangat setuju dan 28,2% menyatakan setuju. Ini menunjukkan bahwa buruh batu 

bata di Kelurahan Sialang Sakti mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. Hanya sebagian kecil responden yang menyatakan kurang setuju yaitu sebanyak 

10,3% dan tidak setuju hanya 5,1%. Artinya walaupun masih lebih banyak responden yang 

disiplin waktu, masih ada beberapa buruh batu bata yang tidak komitmen terhadap 

pekerjaannya dan menyia-nyiakan waktu yang dimilikinya. Tindakan ini memiliki total skor 

sebesar 262. 

2. Jumlah batu bata yang diproduksi dalam sehari tergolong tinggi 

 Kuantitas yang dihasilkan dalam sehari bekerja merupakan salah satu tolak ukur untuk 
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melihat produktivitas buruh batu bata. Total skor yang diperoleh pada pernyataan ini sebanyak 

259. Diketahui bahwa sebagian besar responden menilai produktivitas harian mereka berada 

pada tingkat yang baik. Sebanyak 53,8% responden menyatakan sangat setuju dan 28,2% 

menyatakan setuju, sehingga total 82% responden merasa bahwa jumlah produksi batu bata 

mereka cukup tinggi setiap harinya. Sementara itu, hanya 14,1% yang kurang setuju dan 3,8% 

yang tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Angka ini mencerminkan persepsi positif dari 

para buruh terhadap kuantitas hasil kerja mereka. Hal ini menunjukkan bahwa para buruh 

memiliki kemampuan kerja yang baik, stamina yang memadai, dan keterampilan yang efektif 

dalam memproduksi batu bata dalam jumlah besar. 

3. Jarang mencapai target produksi harian 

 Target produksi harian merupakan salah satu penunjang buruh batu bata dalam 

menerima upah. Semakin banyak hasil produksi yang dihasilkan, maka akan semakin besar 

upah yang mereka dapatkan. Total skor pada pernyataan ini sebesar 251. Sebanyak 44,9% 

responden menyatakan tidak setuju dan 35,9% menyatakan kurang setuju, sehingga total 80,8% 

responden merasa bahwa mereka sering atau bahkan selalu mampu mencapai target produksi 

harian yang telah ditetapkan. Sementara itu, hanya 3,8% yang sangat setuju dan 15,4% yang 

setuju bahwa mereka jarang mencapai target. Hasil ini mencerminkan bahwa mayoritas buruh 

batu bata memiliki kemampuan kerja yang baik dan konsisten dalam mencapai target harian 

yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan adanya efisiensi kerja, pengelolaan waktu dan 

tenaga yang efektif, serta bahwa beban kerja yang diberikan sesuai dengan kapasitas para 

buruh. 

4. Batu bata yang dihasilkan sering mengalami kecacatan 

 Selain kuantitas, kualitas juga sama pentingnya dalam melihat produktivitas buruh batu 

bata. Batu bata yang dicetak dengan kualitas yang baik tanpa kecacatan dapat lebih mudah 

dipasarkan sehingga memudahkan dalam memperoleh keuntungan. Total skor pada pernyataan 

ini sebesar 261. Sebanyak 55,1% responden menyatakan tidak setuju dan 28,2% kurang setuju, 

yang berarti 83,3% responden menilai bahwa hasil kerja mereka jarang mengalami kecacatan. 

Sementara itu, hanya 16,6% yang setuju atau sangat setuju bahwa batu bata yang mereka 

hasilkan sering cacat. Hasil ini mengindikasikan bahwa buruh batu bata memang 

membutuhkan kuantitas yang banyak, namun tidak hanya fokus pada kuantitas saja tetapi juga 

memperhatikan kualitas batu bata yang dikerjakannya. Kemampuan menghasilkan batu bata 

yang tidak cacat menunjukkan adanya keterampilan kerja yang baik, ketelitian, dan 

pemahaman terhadap prosedur produksi yang benar.  

5. Memanfaatkan alat dan bahan secara maksimal untuk hasil yang terbaik 

 Menghasilkan batu bata yang bermutu dipengaruhi oleh cara memanfaatkan alat dan 

bahan secara maksimal. Total skor yang diperoleh pada pernyataan ini sebesar 249. Mayoritas 

responden memberikan penilaian positif terhadap pernyataan ini. Sebanyak 52,6% responden 

menyatakan sangat setuju, dan 23,1% menyatakan setuju, sehingga total 75,7% responden 

merasa bahwa mereka sudah memanfaatkan bahan dan alat kerja secara maksimal dalam proses 

produksi. Sementara itu, 24,4% responden menyatakan kurang setuju atau tidak setuju, yang 

berarti sebagian kecil merasa belum optimal dalam penggunaan alat dan bahan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar buruh batu bata memiliki kesadaran dan tanggung jawab 

yang tinggi dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia, baik alat kerja maupun bahan, 

demi menghasilkan batu bata dengan mutu baik. Penggunaan alat kerja dan bahan penting 

dalam melihat produktivitas karena efisiensi penggunaan alat dan bahan sangat berpengaruh 

terhadap kualitas dan kuantitas produksi, serta dapat mengurangi pemborosan alat dan bahan 

kerja.  

6. Mampu bekerja dengan efisien tanpa perlu diawasi 
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 Pernyataan ini berkaitan dengan kemandirian dan efisiensi kerja. Total skor yang 

diperoleh pada pernyataan ini sebesar 245. Sebanyak 46,2% responden menyatakan sangat 

setuju dan 26,9% setuju, sehingga total 73,1% responden merasa mereka mampu bekerja secara 

efisien tanpa harus diawasi secara terus-menerus. Sementara itu, hanya 21,8% kurang setuju 

dan 5,1% tidak setuju, yang berarti sebagian kecil buruh masih membutuhkan pengawasan 

lebih dalam bekerja. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas buruh batu bata memiliki tingkat 

kemandirian dan tanggung jawab kerja yang baik. Mereka dapat menjalankan tugasnya secara 

efisien tanpa tergantung pada pengawasan langsung dari atasan. Hal ini menjadi indikator 

penting dalam produktivitas karena karyawan yang mampu bekerja mandiri umumnya lebih 

cepat, lebih fokus, dan bisa diandalkan dalam menyelesaikan tugas sesuai target. Selain itu, 

efisiensi tanpa pengawasan juga mencerminkan bahwa buruh memahami alur kerja, memiliki 

pengalaman yang memadai, dan disiplin dalam menjalankan tugas. 

7. Merasa tidak puas dengan jumlah hasil produksi setiap hari 

 Skor total pada pernyataan ini sebesar 157. Sebanyak 41,0% responden menyatakan 

tidak setuju dan 29,5% menyatakan kurang setuju, sehingga total 70,5% responden merasa 

puas dengan hasil produksi mereka setiap hari. Sementara itu, 29,5% lainnya menyatakan 

setuju atau sangat setuju bahwa mereka merasa tidak puas, yang menunjukkan bahwa sebagian 

kecil buruh masih memiliki keinginan untuk meningkatkan hasil kerja mereka. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar buruh merasa puas dengan hasil produksi harian 

mereka, masih ada sekelompok buruh (sekitar 30%) yang merasa produktivitas mereka belum 

optimal. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kondisi fisik, alat kerja yang 

kurang memadai, cuaca, atau faktor motivasi. 

8. Menjaga konsistensi jumlah produksi dari hari ke hari 

 Berdasarkan data pada pernyataan kedelapan, “Saya menjaga konsistensi jumlah 

produksi dari hari ke hari,” diketahui bahwa sebagian besar responden menunjukkan 

komitmen terhadap stabilitas produktivitas kerja mereka. Sebanyak 46,2% responden 

menyatakan sangat setuju dan 28,2% setuju, sehingga total 74,4% responden merasa mampu 

menjaga konsistensi produksi setiap harinya. Sementara itu, 23,1% responden kurang setuju, 

dan hanya 2,6% tidak setuju, yang berarti hanya sebagian kecil dari buruh merasa belum 

konsisten dalam hasil produksinya. Total skor dari pernyataan ini adalah 148 dari skor 

maksimal 312, yang menunjukkan tingkat pencapaian sekitar 47,4%, atau tergolong rendah 

secara kuantitatif, meskipun distribusi respons mayoritas positif. Hal ini mungkin 

mengindikasikan bahwa meskipun secara sikap atau persepsi para buruh merasa konsisten, 

faktor-faktor lain seperti jumlah target, beban kerja, atau kondisi lapangan memengaruhi nilai 

skor keseluruhan. Namun demikian, data ini tetap mencerminkan bahwa secara umum para 

buruh batu bata memiliki semangat dan kesadaran untuk menjaga ritme kerja yang stabil, yang 

merupakan aspek penting dalam mempertahankan tingkat produktivitas yang berkelanjutan. 

Analisis Tingkat Produktivitas Buruh Batu Bata 

 Berdasarkan 8 pertanyaan pada variabel produktivitas buruh batu bata yang telah 

dijelaskan diatas, peneliti membedakan menjadi 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Interval skor untuk masing masing kategori adalah dikatakan tinggi apabila mendapatkan skor 

24-32, sedang apabila mendapat skor 16-23, dan rendah apabila mendapat skor 8-15. Berikut 

ini disajikan tabel distribusi frekuensi tingkat produktivitas buruh batu bata di Kelurahan 

Sialang Sakti: 

Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Produktivitas Buruh Batu 

Bata 

Tingkat Produktivitas Frekuensi Persentase 

Rendah 2 2,6% 
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Sedang 18 23,1% 

Tinggi 58 74,4% 

Total 78 100,0% 

Sumber: Data Olahan Lapangan, 2025 

 Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat produktivitas buruh batu bata di lokasi 

penelitian mayoritas berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 58 orang atau 74,4% dari total 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar buruh mampu menghasilkan output 

yang relatif besar dalam proses produksi batu bata. Sementara itu, buruh dengan tingkat 

produktivitas sedang berjumlah 18 orang atau 23,1%, yang menunjukkan adanya kelompok 

buruh dengan kapasitas produksi sedang. Sedangkan buruh dengan tingkat produktivitas 

rendah hanya berjumlah 2 orang atau 2,6%, yang merupakan kelompok minoritas. Kondisi ini 

dapat menggambarkan bahwa meskipun sebagian besar buruh memiliki produktivitas yang 

tinggi, ada juga sebagian kecil yang mengalami kendala atau hambatan dalam mencapai 

produktivitas optimal. Faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan produktivitas ini 

kemungkinan berkaitan dengan pengalaman kerja, kondisi fisik, pembagian tugas, serta 

motivasi kerja di lapangan. 

Hubungan semangat kerja dengan produktivitas 

 Setelah melakukan identifikasi terhadap dua variabel yaitu semangat kerja sebagai 

variabel independen dan produktivitas buruh batu bata sebagai variabel dependent, maka 

pengukuran pengaruh antara dua variabel tersebut dapat dilakukan. Pengukuran tersebut 

bertujuan untuk melihat sejauh mana semangat kerja buruh batu bata  sebagai variabel 

independent memiliki pengaruh terhadap produktivitas buruh batu bata sebagai variabel 

dependent. Pengaruh tersebut dapat dilihat melalui beberapa perhitungan sistematis kuantitatif 

yang akan dijelaskan dibawah ini. 

Uji Korelasi 

 Uji korelasi merupakan sebuah uji kuantitatif yang bertujuan untuk menghitung besar 

peranan atau pengaruh dari variabel semangat kerja buruh batu bata dengan produktivitas buruh 

batu bata. Artinya, setelah dilakukan korelasi, akan diperoleh angka yang menunjukkan 

besaran pengaruh dari variabel semangat kerja terhadap produktivitas buruh batu bata yang 

secara sistematis dan perhitungan manual, uji korelasi akan dilakukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑟 =
𝑛(𝛴𝑋𝑌) − (𝛴𝑋). (𝛴𝑌)

√{𝑛𝛴𝑋2 − (𝛴𝓍)2}{𝑛𝛴𝑌2 − (𝛴𝑌)2
 

 Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 25 dalam membantu perhitungan uji 

korelasi tersebut. Setelah dilakukannya perhitungan melalui aplikasi SPSS versi 25, maka 

besaran korelasi antara variabel semangat kerja terhadap produktivitas buruh batu bata dapat 

dilihat. Besaran angka koefisien berkisar antara +1 s/d -1, dengan kriteria sebagai berikut: 

Interval Koefesien Tingkat Hubungan 

0,0 – 0,19 Sangat Rendah 

0,2 – 0,39 Rendah 

0,4 – 0,59 Sedang 

0,6 – 0,79 Tinggi 

0,8 – 0,99 Sangat Tinggi 

 

 Berikut merupakan uraian dan data mengenai besaran pengaruh semangat kerja 

terhadap produktivitas buruh batu bata: 

 Semangat Kerja Produktivitas 
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Semangat Kerja Pearson Correlation 1 .080 

Sig. (2-tailed)  .488 

N 78 78 

Produktivitas Pearson Correlation .080 1 

Sig. (2-tailed) .488  

N 78 78 

Sumber : Data Olahan Lapangan 2025 

 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh angka korelasi sebesar 0.080. Hal ini menunjukkan 

pengaruh semangat kerja dan produktivitas buruh batu bata berada pada kategori “sangat 

lemah”. Nilai positive pada besaran angka koefisien korelasi menunjukkan pengaruh antara 

kedua variabel tersebut searah. Maksudnya adalah semakin tinggi semangat kerja buruh batu 

bata maka semakin tinggi pula produktivitas buruh batu bata di Kelurahan Sialang Sakti 

tersebut. Nilai signifikansi pada tabel diatas berada di angka 0.488 yang berarti lebih besar dari 

0.050. Artinya adalah sesuai dengan kaidah yang sudah ditetapkan, jika nilai signifikansi yang 

diperoleh > dari 0.050, maka pengaruh dua variabel tersebut tidak signifikan. Artinya pengaruh 

semangat kerja terhadap produktivitas buruh batu bata di kelurahan Sialang Sakti tidak 

signifikan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 78 responden buruh batu bata di 

Kelurahan Sialang Sakti, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat Semangat Kerja Buruh 

Mayoritas buruh batu bata memiliki semangat kerja yang tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan 

pemenuhan kebutuhan dasar hingga aktualisasi diri, seperti rasa dihargai, memiliki peran 

penting dalam pekerjaan, serta dukungan sosial yang baik dari lingkungan kerja. Temuan ini 

sejalan dengan teori hierarki kebutuhan Maslow, yang menyatakan bahwa semangat kerja 

meningkat apabila kebutuhan-kebutuhan individu terpenuhi secara menyeluruh. 

2. Tingkat Produktivitas Buruh 

Sebagian besar buruh berada pada kategori produktivitas tinggi (74,4%), sementara sisanya 

berada pada kategori sedang (23,1%) dan rendah (2,6%). Tingginya produktivitas ditunjukkan 

melalui disiplin waktu kerja, jumlah produksi harian yang besar, dan pemanfaatan sumber daya 

kerja secara efisien. 

3. Pengaruh Semangat Kerja terhadap Produktivitas 

Berdasarkan hasil uji korelasi dengan bantuan SPSS versi 25, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0.080 dengan tingkat signifikansi 0.488. Nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh 

semangat kerja terhadap produktivitas berada dalam kategori sangat lemah dan tidak signifikan 

secara statistik (karena p-value > 0.05). Dengan kata lain, semangat kerja tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap produktivitas buruh batu bata di Kelurahan Sialang Sakti. 

Saran 

1. Bagi Pemilik Usaha Batu Bata 

Meskipun semangat kerja buruh tergolong tinggi, pemilik usaha diharapkan tetap memberikan 

perhatian lebih terhadap faktor-faktor yang bisa menunjang kenyamanan kerja seperti fasilitas 

keselamatan, waktu istirahat yang cukup, serta penghargaan non-material (misalnya pujian atau 

pengakuan). Hal ini penting untuk menjaga loyalitas dan konsistensi produktivitas buruh dalam 

jangka panjang. 

2. Bagi Buruh Batu Bata 
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Buruh diharapkan dapat mempertahankan bahkan meningkatkan semangat kerja yang sudah 

baik, terutama dengan membangun komunikasi yang sehat di lingkungan kerja dan menjaga 

konsistensi hasil produksi agar dapat meningkatkan pendapatan mereka secara mandiri. 

3. Bagi Pemerintah atau Instansi Terkait 

Pemerintah daerah atau instansi yang membawahi ketenagakerjaan perlu menyusun program 

pembinaan atau pelatihan bagi buruh industri informal seperti buruh batu bata. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta kesejahteraan para buruh agar 

produktivitas kerja meningkat secara berkelanjutan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menemukan bahwa semangat kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain 

seperti kedisiplinan kerja, kondisi fisik, atau sistem upah yang mungkin memiliki pengaruh 

lebih besar terhadap produktivitas buruh dalam industri informal. 
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